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Abstak

Tiga proses utama yang dilakukan dalam pengolahan bahasa alami ialah analisa sintaksis, interpretasi semantik dan interpretasi kontekstual. Skripsi ini akan membahas mengenai proses yang pertama dan yang kedua. Analisa sintaksis atau parsing ialah proses penentuan struktur sebuah kalimat berdasarkan grammar ( tata bahasa ) dan lexicon (kosakata) tertentu. Parsing dapat dilakukan secara top-down maupun bottom-up, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri. Karena itu metode parsing yang terbaik ialah yang dapat menggabungkan kedua cara ini.

Interpretasi semantik ialah proses penerjemahan sebuah kalimat menjadi bentuk representasi artinya yang umum disebut logical form tanpa memperhatikan konteks. Dua proses utama yang diperlukan dalam membentuk logical form ialah penentuan peran tiap kata dan frase dalam kalimat, serta pemilihan arti kata yang tepat untuk membentuk kalimat yang masuk akal. Peranan kata-kata dan frase dalam kalimat dapat dipresentasikan dalam bentuk predikat-argumen biasa ataupun menggunakan thematic roles.

1. PENDAHULUAN 
Natural Language Procesing (NLP) atau pengolahan bahasa alami merupakan salah satu bidang ilmu Artificial Intellegence (kecerdasan buatan) yang mempelajari komunikasi antara manusia dengan komputer melalui bahasa alami. NLP tidak bertujuan untuk mentransformasikan bahasa yang diterima dalam bentuk suara menjadi data digital atau sebaliknya , melainkan bertujuan untuk memahami arti grammar (tata bahasa) yang bisa berisi kosakata dalam bahasa alami. Untuk mencapai tujuan ini dibutuhkan tiga tahap proses parsing  Proses pertama ialah parsing atau analisa sintaksis yang memeriksa kebenaran struktur kalimat berdasarkan suatu grammar (tata bahasa) dan lexicon ( kosakata) tertentu. Proses kedua ialah semantic interpretation atau interpretasi semantik yang bertujuan untuk merepresentasikan arti dari kalimat secara context-independent (mandiri dalam hubungan kalimatnya) untuk keperluan lebih lanjut.
2. BATASAN MASALAH

Mengigat banyaknya metode-metode parsing dan  bahasa alami yang begitu kompleks maka penulis akan membatasi meteri dalam skripsi ini, yaitu: 
1. Top-down, meliputi metode parsing yang bekerja secara top-down yaitu simple top-down parsing 

2. Bottom-up  meliputi metode parsing yang bekerja secara bottom-up yaitu simple bottom-up parsing 

3. Gabungan metode top-down dan  bottom-up parsing yaitu metode yang akan dibahas ialah left-corner parsing.

4. Interpretasi sematik pada natural language processing yang  nantinya  akan dibahas mengenai logical form dan  thematic roles.

5. Contoh kalimat yang akan dianalisa hanya satu kalimat saja yaitu the dog chased the cat dan hanya dalam bentuk present tence dan past tence.

3. GRAMMAR DAN LEXICON

Grammar dan lexicon memegang peranan yang sangat penting dalam NLP.Perkembangan NLP mengalami kemajuan yang sangat pesat sejalan dengan berkembangnya grammar dan lexicon.

4. ANALISA SINTAKSIS / PARSING 

Proses parsing merupakan tahapan analisis sintaksis yang berguna untuk memeriksa urutan kemunculan token (elemen terkecil dari suatu bahasa yang akan didefinisikan). Salah satu proses yang dimaksud adalah proses pengenalan sebuah string masukan yang terdiri dari simbol-simbol apakah string tersebut sesuai dengan tata bahasa yang berlaku. Proses yang dimaksud dikenal dengan nama parsing, Dalam parsing bisa dilakukan dengan dua cara pendekatan, yaitu pendekatan atas-bawah (Top-down approach), dan pendekatan bawah-atas (Bottom-up approach). 

5. INTERPRETASI SEMANTIK 
Interpretasi semantik bertujuan untuk menterjemahkan kalimat menjadi bentuk representasi yang disebut logical form. Input untuk proses interpretasi semantik ialah parse tree hasil parsing, sedangkan outputnya ialah representasi yang sesuai dalam arti dapat diproses dan dipahami oleh komputer. Representasi yang umum dipakai ialah logical form. Sebenarnya kalimat yang pertama merupakan suatu bentuk representasi, hanya saja masih dalam bentuk yang belum dapat dipahami semantik. Peranan kata-kata dan frase dalam kalimat dapat dipresentasikan dalam bentuk  thematic roles.

6. KESIMPULAN 

1. Jika aplikasi NLP yang dibuat menggunakan grammar yang kompleks, maka parser yang menggabungkan metode top-down dan bottom-up merupakan pilihan yang terbaik karena mengatasi kekurangan pada masing-masing metode.

2. Thematic roles lebih menguntungkan dengan pembentukkan logical form sehingga lebih memperjelas peranan tiap kata .

7. REFFERENSI 
[1]James A, Natural Language Processing, Cummings Publishing Company, 1987. 
[2]http:// www.cs.cornell.edu/courses/cs674/

2004sp/materials/parsing2-4up.pdf

[3]http://www.cs.bris.ac.uk/Teachings/Resources/COMS30122/lectures/05TopDownp.pdf
[4] Firrar U, Teori Bahasa dan Outomata, J&J Learning Yogyakarta, 2001
[5] Audrey A, Pemrograman Bahasa Prolog, PT. Elex Media Komputindo, 1989.
[6]http://www.reed.edu/~jimfix/442CO/lectures/lec5-topdown.pdf
